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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Teknologi membran cair telah dikembangkan secara luas dengan berbagai
penerapan misalnya dibidang industri dan analisa kimia. Teknik ini memanfaatkan
fasa cair sebagai membran, dimana dapat digunakan untuk proses pemisahan,
pemekatan, dan pemurnian spesi kimiawi yang ada dalam campuran. Membran
cair merupakan pilihan tepat yang dapat digunakan untuk pemisahan spesi kimia
tertentu karena bersifat selektif permiabel dengan cara memanfaatkan pelarut
organik ataupun anorganik tertentu yang berfungsi sebagai lintasan transportnya.
Keselektifan membran cair terhadap komponen yang akan ditransport dapat juga
diperoleh dengan menambahkan zat aditif tertentu sebagai mediator dan pengaruh
kondisi operasi yang tepat saat pemakaian membran sehingga tidak terjadi reaksi
bolak balik [,

Penelitian untuk memonitor dan memisahkan iodin sudah dilakukan oleh
Betsabe dkk melalui ekstraksi pelarut dan dengan metoda membran cair fasa ruah.
Penelitian tersebut adalah memisahkan iodin yang terlarut dalam air sebagai fasa
sumber dengan cara memindahkan (mentranspor) iodin (I2/KI) melalui membran
berupa minyak tanah (kerosin) ke fasa berair lain yang mengandung NaOH dan
NaSOz sebagai fasa penerima. Dari hasil penelitiannya di dapatkan waktu
transpor iodin ke fasa penerima mencapai waktu yang cukup lama 28 jam dengan
persen transpor 85 % [,

Dalam dunia kedokteran, iodin dibutuhkan sebagai salah satu antiseptik
yang sering digunakan untuk membantu proses berlangsungnya operasi.
Penggunaan iodin yang berlebihan menyebabkan limbah iodin menjadi tidak
terkontrol (ambang batas I, dalam limbah adalah 1 mg/m®) sehingga untuk
mengatasi limbah tersebut dapat dilakukan pemisahan dengan menggunakan
metoda membran cair fasa ruah.

Pada penelitian ini dicoba untuk menata ulang dan memodifikasi sistem
transpor yang telah dilakukan oleh Betsabe dkk dengan memanfaatkan kelarutan

iodin dalam kloroforom sebagai fasa membran. Hal ini disebabkan iodin larut



baik dalam pelarut kloroform. Sejauh mana kemampuan iodin untuk tertranspor
melalui proses difusi antar fasa dari larutan berair 1/KI sebagai fasa sumber ke
dalam kloroform sebagai membran dan menuju fasa penerima CsHgOs (vitamin C)
dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk diteliti dengan harapan transpor iodin

dapat berjalan lebih cepat tidak selama peneliti sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah
Pemisahan iodin yang telah dilakukan oleh Betsabe, dkk melalui membran cair
kerosin membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 28,5 jam. Untuk itu pada
penelitian ini dilakukan evaluasi terhadap teknik pemisahan tersebut dengan cara
mengganti membran cair kerosin dengan membran kloroform dan fasa penerima
CeHgOs (vitamin C). Pengkajian dilakukan terhadap proses transpor yang terjadi
antar fasa melalui penelitian ulang kondisi optimum sistem transpor dan
kemampuan membran kloroform dalam mempersingkat waktu transpor iodin dari
fasa sumber menembus membran ke fasa penerima. Untuk menunjang penelitian
ini dilakukan uji terhadap beberapa parameter yaitu :

1. Variasi pH fasa sumber

2. Variasi konsentrasi fasa penerima

3. Variasi konsentrasi KI pada fasa sumber

4

Variasi waktu transport

1.3 Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kondisi optimum transpor iodin
melalui membran kloroform dengan CsHsOe (vitamin C) sebagai fasa penerima

dengan teknik membran cair fasa ruah.

1.4  Manfaat Penelitian
Setelah diperoleh gambaran transpor iodin antar fasa, diharapkan dari penelitian
ini dapat memberikan informasi tentang difusi transpor iodin melalui teknik

membran cair fasa ruah dan optimasi sistem transpor senyawa ini dengan



menggunakan kloroform sebagai membran, CeHgOs (vitamin C) sebagai fasa
penerima serta dapat membuka peluang penelitian lebih lanjut terhadap ekstraksi

senyawa iodin dalam air.






